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Abstract. The utilization of natural resources in the current era is an important concern, especially in supporting 

environmental sustainability. The development of awareness of environmental issues also affects the economic 

cycle, especially the production process of environmentally friendly goods. The running of environmentally 

friendly goods production in Indonesia is evidenced by the existence of various product innovations that utilize 

waste or natural materials, one of which is JEcoware. The existence of JEcoware is also a means of supporting 

business actors to carry out sustainable product innovations. One of the popular JEcoware product innovations 

is the utilization of teak leaves and used cardboard. The type of method used is descriptive observation with a 

qualitative approach. All data for this observation was obtained through literature reviews by analyzing 

information from various sources, as well as through the analysis of production practices carried out periodically 

at JEcoware. Based on the results of the discussion, it is known that the utilization of teak leaves is influenced by 

the season and the availability of materials to produce JEcoware products. The change of seasons also affects the 

quality of teak leaves due to irregular rainfall. Therefore, seasonal changes significantly impact the quality of raw 

materials and the JEcoware production process, ultimately influencing the production of high-quality and 

sustainable products. 
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Abstrak. Pemanfaatan sumber daya alam di era saat ini menjadi perhatian penting, terutama dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Perkembangan kesadaran akan isu lingkungan juga berpengaruh pada perputaran 

ekonomi khususnya p roses produksi barang yang ramah lingkungan. Berjalannya produksi barang ramah 

lingkungan di Indonesia dibuktikan dengan adanya berbagai inovasi produk yang memanfaatkan limbah atau 

bahan alami, salah satunya yakni JEcoware. Adanya JEcoware juga menjadi sarana pendukung terhadap pelaku 

usaha untuk melakukan inovasi produk berkelanjutan. Salah satunya inovasi produk JEcoware yang populer yakni 

pemanfaatan daun jati dan kardus bekas. Jenis metode yang digunakan yakni observasi deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Setiap data yang ada pada observasi ini diperoleh melalui studi literatur dengan 

menganalisis setiap informasi yang disajikan dari berbagai sumber dan juga hasil dari praktik produksi yang 

dilakukan secara berkala pada JEcoware. Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa pemanfaatan daun jati 

dipengaruhi oleh musim dan ketersediaan bahan untuk menghasilkan produk JEcoware. Adanya pergantian musim 

juga memberikan pengaruh terhadap kualitas daun jati dikarenakan curah hujan yang tidak teratur. Sehingga 

dengan itu pergantian musim memiliki peranan yang besar terhadap kualitas bahan baku dan proses produksi 

JEcoware untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Berkelanjutan; Limbah; Daun Jati; Musim; Ramah Lingkungan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan sampah khususnya sampah plastik telah menjadi isu global yang mendesak 

untuk segera ditangani. Konsumsi produk sekali pakai termasuk peralatan makan seperti piring, 

gelas, dan sendok plastik, secara luas diakui sebagai salah satu penyumbang utama timbunan 

sampah plastik yang terus meningkat. Hal ini diperkuat oleh berbagai studi dan publikasi yang 

menyoroti dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai terhadap lingkungan. Kondisi ini 

mendorong inovasi untuk menciptakan alternatif pengganti yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.  
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Salah satu alternatif yang potensial adalah pemanfaatan bahan-bahan alami yang mudah 

didapatkan dan dapat terurai secara alami, seperti daun jati (Tectona grandis L.f.). Jati 

merupakan salah satu jenis pohon yang banyak tumbuh di Indonesia dan daunnya seringkali 

dianggap sebagai limbah pertanian, terutama pada musim kemarau ketika daun-daun 

berguguran. Padahal, daun jati memiliki potensi besar sebagai bahan baku produk ramah 

lingkungan. Daun jati memiliki karakteristik yang cukup kuat, fleksibel, dan mengandung serat 

yang baik, sehingga berpotensi untuk diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, salah 

satunya adalah piring makan.  

Inovasi pembuatan piring dari daun jati menawarkan solusi ganda yaitu mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai dan memanfaatkan limbah biomassa secara efektif. Piring 

daun jati bersifat biodegradable artinya dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme tanah, 

sehingga tidak mencemari lingkungan. Proses dekomposisi piring daun jati akan menghasilkan 

bahan organik yang dapat menyuburkan tanah. Selain itu, pemanfaatan daun jati juga dapat 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, terutama petani jati dan pengrajin lokal, 

dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan. Beberapa inisiatif telah 

menunjukkan potensi piring daun jati sebagai alternatif yang layak, dengan keunggulan estetika 

dan fungsionalitasnya.  

Namun, kualitas daun jati sebagai bahan baku dapat bervariasi tergantung pada musim. 

Perbedaan musim, seperti musim kemarau dan musim hujan, dapat mempengaruhi berbagai 

karakteristik daun, termasuk kandungan air, ketebalan, elastisitas, dan kandungan senyawa 

kimia di dalamnya. Perubahan-perubahan ini pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 

produk piring yang dihasilkan, seperti kekuatan, daya tahan terhadap air dan panas, serta 

tampilan visualnya. Misalnya, daun yang dipanen pada musim kemarau mungkin lebih kering 

dan rapuh dibandingkan dengan daun yang dipanen pada musim hujan.  

Oleh karena itu, penting untuk memahami pengaruh perbedaan musim terhadap kualitas 

daun jati sebagai bahan baku piring ramah lingkungan. Dengan memahami karakteristik daun 

jati pada setiap musim, proses produksi dapat dioptimalkan untuk menghasilkan produk 

JEcoware yang merupakan piring daun jati dengan kualitas yang konsisten dan memenuhi 

standar yang diinginkan. Hal ini mencakup pemilihan daun yang tepat, teknik pengeringan, 

proses pembentukan dan perlakuan tambahan yang mungkin diperlukan. Pemahaman ini juga 

penting untuk memastikan keberlanjutan produksi dan ketersediaan bahan baku sepanjang 

tahun. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

mendeskripsikan secara mendalam proses produksi dan inovasi produk JEcoware, sebuah 

piring estetik ramah lingkungan berbahan dasar daun jati dan kardus bekas. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana proses produksi JEcoware dilakukan, 

tantangan apa saja yang dihadapi, serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi kualitas daun 

dan keberlanjutan produk ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan observasi langsung selama enam 

bulan di lokasi produksi JEcoware. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

literatur terkait dengan pemanfaatan daun jati dan kardus bekas sebagai bahan baku, proses 

produksi produk ramah lingkungan, serta tren pasar produk-produk berkelanjutan. Observasi 

langsung dilakukan dengan cara mengamati secara langsung setiap tahapan proses produksi 

JEcoware, mulai dari pemilihan daun yang tepat, teknik pengeringan, proses pembentukan dan 

perlakuan tambahan yang mungkin diperlukan. 

Studi literatur dan praktik kerja lapangan adalah dua metode utama pengumpulan data 

dalam penelitian. Studi literatur melibatkan pengumpulan informasi dari buku, artikel, dan 

sumber bacaan lain yang relevan dengan topik penelitian, untuk membangun dasar teori yang 

kuat. Sementara itu, praktik kerja lapangan menghasilkan data langsung dari pengamatan 

kejadian nyata. Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah reduksi data. Pada tahap ini, 

peneliti menyaring dan menyederhanakan data untuk menemukan pola dan hubungan yang 

signifikan. Data yang telah diproses kemudian disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami, 

seperti tabel atau grafik. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai proses produksi JEcoware, serta identifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas dan keberlanjutan produk ini. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pelaku usaha lain yang ingin mengembangkan produk ramah lingkungan 

serupa, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan industri kreatif berbasis sumber daya 

alam. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki dua musim utama yaitu musim 

kemarau dan musim hujan. Keadaan iklim sangat mempengaruhi berbagai aspek lingkungan, 

termasuk pertumbuhan dan kualitas tanaman khususnya pohon jati (Tectona Grandis.L.f.) yang 

menjadi bahan baku dalam pembuatan piring JEcoware ramah lingkungan. Pada musim 

kemarau, pohon jati cenderung menggugurkan sebagian daunnya sebagai mekanisme adaptasi 

untuk mengurangi penguapan air. Daun yang tersisa umumnya lebih tebal dan kering dengan 

kandungan air yang lebih rendah. Hal ini tentunya mempengaruhi elastisitas dan kekuatan daun 

saat dilakukan pencetakan piring dengan suhu panas mesin press. Selain itu, daun jati pada 

musim kemarau memiliki kandungan lignin yang lebih tinggi. Lignin adalah polimer kompleks 

yang menyusun sebagian besar dinding sel tumbuhan, memberikan kekauan pada daun jati 

sehingga daun akan lebih mudah rapuh selain itu lignin juga berperan penting dalam 

transportasi air dan nutrisi dari akar ke daun. Lignin membentuk jaringan yang kuat dengan 

selulosa, hemiselulosa dan komponen dinding sel lainnya. Getah daun jati pada musim 

kemarau akan lebih kental dan pekat karena kandungan airnya lebih rendah sehingga piring 

yang dihasilkan akan kehilangan ke indahannya karena getah pada daun justru memberikan 

warna yang mendominasi hitam, menutupi bagian tulang daun, menghilangkan ciri khas daun 

jati yang hijau, dan piring memiliki tekstur yang lebih lembab sehingga akan lebih cepat busuk 

ataupun hancur dalam kurun waktu 3 hari.  

 

Gambar 1. Hasil Produksi Piring di Musim Kemarau 

 

Sedangkan pada musim hujan, pohon jati tumbuh subur dan menghasilkan daun baru 

yang lebih segar, lebar, dan lentur. Kandungan air dalam daun lebih tinggi, sehingga mudah 

dibentuk dan diproses. Klorofil merupakan pigmen hijau pada tumbuhan yang berperan penting 

dalam fotosintesis, ketersediaan air yang melimpah di musim hujan dan kelembaban udara 

tinggi menciptakan kondisi ideal bagi tumbuhan untuk berfotosintesis secara optimal. Namun, 
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kandungan air yang tinggi juga dapat mempengaruhi daya tahan daun terhadap pembusukan 

jika tidak diproses dengan benar, maka dari itu perlu dilakukan proses pengeringan yang lebih 

intensif untuk mencegah pertumbuhan jamur. Daun jati pada musim hujan mengandung getah 

lebih encer dan kurang pekat.  

Kandungan getah yang sesuai dapat memberikan lapisan pelindung tambahan pada daun, 

meningkatkan ketahanannya terhadap air. Karakteristik daun jati di musim hujan menghasilkan 

piring JEcoware dengan tekstur dan warna yang  baik. Bukan hanya itu, kualitas piring juga 

lebih kokoh, kuat dan tidak mudah mengelupas. Tahan  hingga 1- 3 minggu jika disimpan 

dalam suhu ruang dan dipergunakan untuk makanan kering.  

 

Gambar 2. Hasil Produksi Piring di Musim Hujan 

 

Kardus memberikan struktur dan kekuatan tambahan pada piring. Meskipun daun jati 

cukup lentur tidak akan cukup untuk menahan beban makanan berat sehingga kardus dapat 

berfungsi sebagai lapisan penyangga atau alas yang kokoh pada piring JEcoware. Lapisan 

kardus juga dapat dilapisi kembali dengan food grade coating atau dilaminasi dengan plastik  

biodegradable untuk meningkatkan ketahanan terhadap air dan minyak. Kardus memiliki sifat 

isolasi termal yang baik, sehingga  membantu menjaga suhu makanan lebih lama.  Pemanfaatan 

kardus bekas merupakan bentuk daur ulang  yang efektif. Hal ini mengurangi jumlah sampah 

kardus yang berakhir di tempat pembuangan akhir dan mendukung prinsip ekonomi sirkular. 

Kombinasi daun jati dan kardus bekas menciptakan produk yang tidak hanya ramah lingkungan, 

tetapi juga inovatif dan berkelanjutan untuk dapat menggantikan piring plastik sekali pakai. 

Sampah plastik merupakan masalah lingkungan yang serius karena sulit terurai dan mencemari 

tanah maupun lingkungan.  

Penggunaan plastik masih sangat tinggi di Indonesia seperti kantong plastik, kemasan 

makanan dan minuman, serta botol plastik. Sistem pengelolaan sampah di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya infrastruktur, kesadaran masyarakat yang 
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rendah, dan penegakan hukum yang belum efektif. Banyak sampah plastik yang tidak terkelola 

dengan baik dan berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA), sungai, dan laut. Meskipun dapat 

terurai, sampah  plastik tidak benar-benar hilang  melainkan hancur menjadi potongan-

potongan kecil yang disebut Mikroplastik yang dapat mencemari air dan makanan, mengancam 

kehidupan satwa liar, merusak rantai makanan atau ekosistem dan juga berpotensi 

membahayakan kesehatan manusia dalam jangka waktu yang cukup panjang.  Selain itu 

tumpukan sampah plastik juga menurunkan nilai estetika lingkungan dan mengganggu sektor 

pariwisata.  

 

Gambar 3. Proyeksi Timbulan Sampah 

Sumber: Kompas.id (2017-2025) 

 

Berdasarkan data yang disajikan di atas, timbulan sampah tiap tahunnya justru semakin 

meningkat. Dimana pada tahun 2024 sampah plastik mencapai 9,9% dari total 70,6% sampah 

yang ada di Indonesia. Besarnya jumlah proyeksi timbulan sampah dan sampah plastik ini 

dikhawatirkan akan terus meningkat apabila setiap tahunnya masih tidak mendapat penanganan 

yang tepat dalam proses pengelolaannya kembali agar menjadi limbah yang tidak mencemari 

sekitar.  

Tidak hanya itu lama  waktu yang dibutuhkan agar sampah plastik dapat terurai sangat 

bervariasi, tergantung pada jenis plastiknya. Komposisi kimia dan struktur molekul plastik 

sangat menentukan  proses penguraian. Kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, paparan 

sinar matahari dan keberadaan mikroorganisme di lingkungan mempengaruhi kecepatan 

penguraian. Semakin tebal  sampah plastik, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk dapat 

terurai maksimal. 
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Gambar 4. Jangka Waktu Sampah Terurai 

Sumber: IndonesiaBaik.id 

 

JEcoware dibuat dari bahan-bahan alami yang dapat terurai secara hayati (biodegradable) 

atau dapat didaur ulang (recyclable). Prinsip ini memberikan dampak positif pada pengurangan 

sampah plastik yang masih menjadi masalah lingkungan terbesar seperti uraian diatas. Proses 

produksi plastik konvensional yang membutuhkan enregi besar dan menghasilkan emisi gas 

rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. Sebaliknya produksi JEcoware 

hanya membutuhkan energi yang lebih sedikit dan bahkan dapat menyerap karbon dioksida 

selama pertumbuhan tanaman yaitu pohon jati. JEcoware memanfaatkan limbah pertanian atau 

bahan-bahan yang berkelanjutan, seperti daun jati yang fungsinya masih kurang diperhatikan 

dalam bentuk pengelolaan saat masa penebangan untuk diambil bagian batang jati. Hal ini juga 

mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam yang tidak terbarukan, seperti minyak bumi 

yang digunakan untuk produksi plastik. Produk JEcoware yang masa pakainnya sudah habis 

dapat dikompos dan kembali ke alam sebagai pupuk yang menyuburkan tanaman lainnya.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Permasalahan sampah, khususnya sampah plastik, telah mencapai titik krusial dan 

menjadi perhatian global. Konsumsi produk sekali pakai, termasuk peralatan makan berbahan 

plastik, secara signifikan berkontribusi pada penumpukan sampah yang sulit terurai. Kondisi 

ini mendesak inovasi untuk mencari alternatif pengganti yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Di tengah tantangan ini, sebuah gagasan inovatif tentang pemanfaatan daun jati 

(Tectona grandis L.f.) sebagai bahan baku piring makan ramah lingkungan sangat berpengaruh 

dalam menekan timbulan sampah yang semakin meningkat.  

Inovasi JEcoware menawarkan solusi ganda: mengurangi ketergantungan pada plastik 

sekali pakai dan memanfaatkan limbah biomassa secara efektif. Piring daun jati bersifat 
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biodegradable, artinya dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme tanah, sehingga tidak 

mencemari lingkungan. Proses dekomposisinya bahkan menghasilkan bahan organik yang 

dapat menyuburkan tanah. Lebih lanjut, pemanfaatan daun jati memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi masyarakat, khususnya petani jati dan pengrajin lokal, melalui penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Beberapa inisiatif telah membuktikan potensi 

piring daun jati sebagai alternatif yang layak, dengan keunggulan estetika dan 

fungsionalitasnya. 

Namun, kualitas daun jati sebagai bahan baku dapat bervariasi tergantung musim. 

Perbedaan musim, antara kemarau dan hujan, memengaruhi karakteristik daun, termasuk 

kandungan air, ketebalan, elastisitas, dan kandungan senyawa kimia di dalamnya. Perubahan-

perubahan ini berdampak pada kualitas produk akhir, seperti kekuatan, daya tahan terhadap air 

dan panas, serta tampilan visualnya. Misalnya, daun yang dipanen pada musim kemarau 

cenderung lebih kering dan rapuh dibandingkan daun yang dipanen pada musim hujan. 

Kandungan lignin yang lebih tinggi pada musim kemarau juga mempengaruhi elastisitas dan 

kekuatan daun saat diproses dengan suhu panas mesin press. Getah daun jati pun mengalami 

perubahan, dimana pada musim kemarau getah lebih kental dan pekat sehingga mempengaruhi 

tampilan akhir piring. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang pengaruh perbedaan 

musim terhadap kualitas daun jati sangat krusial untuk menghasilkan JEcoware dengan kualitas 

yang konsisten. Pemahaman ini mencakup pemilihan daun yang tepat, teknik pengeringan yang 

optimal, proses pembentukan yang efisien, dan perlakuan tambahan yang mungkin diperlukan. 

Pemahaman ini juga esensial untuk memastikan keberlanjutan produksi dan ketersediaan bahan 

baku sepanjang tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi daun jati dan kardus bekas menciptakan 

produk yang ramah lingkungan, inovatif, dan berkelanjutan. Kardus memberikan kekuatan 

tambahan dan memanfaatkan limbah kardus, serta dapat ditingkatkan dengan food grade 

coating atau laminasi plastik biodegradable. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk standardisasi proses produksi, terutama dalam 

menghadapi variasi kualitas daun akibat perbedaan musim. Ini meliputi optimasi teknik 

pengeringan (misalnya, penggunaan metode pengeringan yang lebih terkontrol seperti oven 

atau dehydrator untuk mengurangi risiko pembusukan dan mempertahankan kualitas), proses 

pembentukan seperti eksplorasi penggunaan mesin press dengan pengaturan suhu dan tekanan 

yang presisi, dan perlakuan tambahan yang merupakan bentuk penerapan lapisan natural 

coating dari bahan alami seperti beeswax atau getah pohon tertentu untuk meningkatkan 

ketahanan terhadap air dan minyak. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 
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memberikan hasil penelitian yang berisikan data-data tersebut dengan rinci dan jelas. Untuk 

memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian yang 

akan datang.  
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